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Abstrak 

 
Rentabilitas merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kesehatan dan merupakan aspek penting dari 

setiap balnk syalriah. Akan tetapi, selama lima tahun terakhir, sejumlah balnk umlum syalriah menunjukkan kemampuan 

menghasilkan laba yang buruk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana inflasi, suku bunga, dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) mempengaruhi Retulrn on Asslets (ROA) Balnk Umlum Syariah yang bermasalah dan 

market share perbankan syariah sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan analisis data panel dengan bantuan 

eviews 12 dalam mengolah data. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan Otoritas 

Jasa Keuangan, laporan statistik Bank Indonesia, dan laporan keuangan masing-masing bank. Bank Bukopin Syariah, 

Bank Muamalat, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank Aladin dijadikan sampel dipenelitian ini karena memiliki ROA 

yang bermasalah. Berdasarkan hasil penelitian, suku bunga dan FDR tidak berpengaruh terhadap market share perbankan 

syariah, sedangkan inflasi berpengaruh positif terhadap market share perbankan syariah. Selain itu, ROA dipengaruhi 

positif oleh FDR. Namun, market share perbankan syariah berdampak negatif pada ROA. ROA tidak terpengaruh oleh 

inflasi atau suku bunga. Hubungan antara ROA dan inflasi dapat dimediasi oleh market share perbankan syariah, tetapi 

hubungan antara suku bunga dan FDR pada ROA tidak dapat dimediasi oleh market share perbankan syariah. 

 
Kata Kunci: FDR, inflasi, market share, ROA, suku bunga. 

 

 

Abstract 

 
Rentability is one of the indicators used to assess the health of Islamic banks and is an important aspect of every Islamic 

bank. However, over the past five years, a number of Islamic commercial banks have shown poor profit-generating ability. 

The purpose of this study is to see how inflation, interest rates, and Financing to Deposit Ratio (FDR) affect the Return 

on Assets (ROA) of problematic Islamic commercial banks and the market share of Islamic banking as a mediating 

variable. This study uses panel data analysis with the help of eviews 12 in processing the data. The type of data used is 

secondary data obtained from the Financial Services Authority report, Bank Indonesia statistical reports, and the financial 

statements of each bank. Bank Bukopin Syariah, Bank Muamalat, Bank Panin Dubai Syariah, and Bank Aladin were used 

as samples in this study because they had problematic ROA. Based on the results of the study, interest rates and FDR did 

not affect the market share of Islamic banking, while inflation had a positive effect on the market share of Islamic banking. 

In addition, ROA was positively affected by FDR. However, the market share of Islamic banking had a negative impact 

on ROA. ROA is not affected by inflation or interest rates. The connection between ROA and inflation can be mediated 

by the market share of Islamic banking, but the connection between interest rates and FDR on ROA cannot be mediated 

by the market share of Islamic banking. 

 

Keywords: FDR, inflation,, interest rate, market share, ROA. 
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1. Pendahuluan  
 

Bagi ba
l

nk sya
l

riah, rentabilitas (earnings) merupakan hal yang sangat penting. Hal ini dikarenakan rentabilitas merupakan 

salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kesehatan Ba
l

nk Um
l

um Sya
l

riah sesuai dengan POJK nomor 

8/POJK.03/2014. Berdasarkan ketentuan tersebut, profil risiko, Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas 

(earnings), dan permodalan merupakan empat (4) faktor yang menentukan tingkat kesehatan Ba
l

nk Um
l

um Sya
l

riah. Salah 

satu indikator yang digunakan untuk mengukur rentabilitas ba
l

nk sya
l

riah adalah Return on Assets (ROA). 

 

Untuk periode tahun 2019 sampai dengan 2023, kondisi ROA Ba
l

nk Um
l

um Sya
l

riah di Indonesia secara umum dapat 

dikatakan sehat. Akan tetapi, kondisi ROA Bank Umum Syariah secara keseluruhan tersebut tidak sesuai dengan kondisi 

yang dialami oleh masing-masing Bank Umum Syariah di Indonesia. Jika ditelusuri lebih dalam, terdapat empat bank 

umum syariah yang memiliki tingkat ROA yang tidak terlalu baik selama lima tahun terakhir. Bank Muamalat memiliki 

ROA sebesar 0,06%, Bank Panin Dubai Syariah memiliki ROA sebesar 0,45%, Bank Bukopin Syariah memiliki ROA 

sebesar -0,37%, dan Bank Aladin Syariah memiliki kondisi ROA yang negatif selama tiga tahun terakhir. 

 

Faktor internal dan eksternal dapat memengaruhi tingkat ROA. salah satu faktor eksternal yang berdampak terhadap ROA 

adalah inflasi. Inflasi yang buruk akan melemahkan semangat dan juga sikap untuk menabung dari sebagian masyarakat 

(Latifah & Maika, 2022). Artinya, jika inflasi memburuk, dana pihak ketiga bank syariah akan berkurang sehingga 

mengurangi peluang bank syariah memperoleh keuntungan. 

 

Suku bunga menjadi faktor eksternal lain yang akan dibahas dalam penelitian ini. Suku bunga di Indonesia cenderung 

meningkat. Menurut Bank Indonesia, tingkat suku bunga di Indonesia akhir tahun 2023 adalah 6,00%. Hubungan antara 

suku bunga dengan perbankan adalah perubahan dalam suku bunga berakibat berubahnya pendapatan bunga bersih, 

tingkat pendapatan, dan biaya operasional suatu bank yang sensitif terhadap perubahan suku bunga (Muslimin, 2023). 

 

Selain faktor eksternal, faktor internal juga mempengaruhi tinggi rendahnya ROA bank syariah. Salah satu faktor internal 

yang dapat diteliti adalah mengenai likuiditas bank syariah. Likuiditas dapat diukur dengan Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Ikatan Bankir Indonesia (2018) menjelaskan bahwa semakin rendah FDR maka semakin tinggi likuiditas suatu 

bank, Namun jika sangat rendah maka keuntungan bank akan menurun karena proporsi pendapatan pengelolaan dana 

yang diperoleh dari pembiayaan lebih rendah. 

 

Pada penelitian ini, faktor tersebut juga diuji pengaruhnya terhadap market share pe
l

rbankan syariah syariah periode 2019-

2023. Hal ini karena market share merupakan ruang gerak yang dimiliki oleh oleh bank syariah. Di akhir tahun 2023, 

market share pe
l

rbankan syariah hanya mencapai 7,3%, padahal bank syariah sudah beroperasi di Indonesia selama 32 

tahun, namun hanya mencakup sebagian kecil pasar bank di Indonesia. Hal ini juga perlu dievaluasi agar dapat 

meningkatkan market share pe
l

rbankan syariah secara signifikan. 

 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan analisis penelitian kuantitatif asosiatif. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan 

masing-masing bank, statistik perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan , dan data dari Bank Indonesia tahun 2019-2023. 

Alat analisis data adalah data panel dengan eviews 12 sebagai alat mengolah data. Penelitian ini akan menganalisis 

dampak dari inflasi, suku bunga, dan FDR terhadap ROA Bank Umum Syariah yang bermasalah pada periode 2019-2023 

dengan market share sebagai mediator. 
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Gambar 1 merupakan kerangka penelitian yang akan menjadi dasar untuk meneliti setiap variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembahasan  

 

Penelitian ini memerlukan market share dan ROA sebagai variabel Y agar pengaruh tidak langsung dapat ditemukan. 

Selain itu, analisis data panel memerlukan beberapa langkah sebelum pengujian hipotesis yaitu seperti estimasi data 

model, uji asumsi klasik, dan uji signifikansi. 

 

Market Share Sebagai Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari uji cho
l

w pada tabe
l

l diatas me
l

nunjukkan bahwa nilai pro
l

babilitas cro
l

ss se
l

ctio
l

n adalah 0,9902 atau  > 0,05, 

maka te
l

rima H0. O
l

le
l

h kare
l

na itu, mo
l

de
l

l yang dipilih adalah CE
l

M. maka pe
l

rlu dilakukan uji langrange
l

 multiplie
l

r untuk 

me
l

ne
l

ntukan mo
l

de
l

l te
l

rbaik antara CE
l

M de
l

ngan RE
l

M. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari uji langrange
l

 multiplie
l

r pada gambar 3 me
l

nunjukkan bahwa nilai Bre
l

usch-Pagan adalah 0,000 atau  < 0,05, 

maka to
l

lak H0. O
l

le
l

h kare
l

na itu, mo
l

de
l

l yang dipilih adalah RE
l

M. 
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Setelah itu perlu melakukan uji asumsi klasik. Gambar 4 merupakan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1) Uji no

l

rmalitas me
l

nggunakan Jarque
l

 Be
l

ra di mana hasilnya dapat ditunjukkan pada nilai pro
l

babilitas Jarque
l

 Be
l

ra 

se
l

pe
l

rti gambar 4. Be
l

rdasarkan gambar diatas, nilai pro
l

babilitas Jarque
l

 Be
l

ra adalah se
l

be
l

sar 0,444420 atau > 0,05, 

se
l

hingga dapat disimpulakan bahwa data yang digunakan be
l

rdistribusi no
l

rmal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2) Dari gambar 5 te

l

rlihat bahwa se
l

luruh nilai ko
l

e
l

fisie
l

n se
l

tiap variabel inde
l

pe
l

nde
l

n adalah < 0,85. O
l

le
l

h kare
l

na itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak te
l

rdapat masalah multiko
l

line
l

aritas pada se
l

tiap variabel inde
l

pe
l

nde
l

n. 

 

Tahapan selanjutnya adalah uji t. Uji T me
l

rupakan pe
l

ngujian yang dilakukan untuk me
l

nilai apakah variabel inde
l

pe
l

nde
l

n 

yaitu inflasi, suku bunga dan FDR me
l

mpunyai pe
l

ngaruh se
l

cara parsial te
l

rhadap variabel inde
l

pe
l

nde
l

n market share. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan dari gambar 6 adalah antara lain. 

1) Pengaruh Inflasi telrhadap Market share Bank Syariah 

Hasil uji t melnunjukkan bahwa nilai prolbabilitas yaitu selbelsar 0.0017 yang lelbih kelcil dari 0,05 maka H0 ditollak. 

Dapat disimpulkan bahwa inflasi belrpelngaruh polsitif signifikan telrhadap market share bank syariah. Pada dasarnya 

inflasi adalah kelnaikan harga barang selcara telrus melnelrus. Salah satu faktolrnya adalah pelreldaran jumlah uang 

belrlelbihan di masyarakat. Situasi ini melmpelngaruhi kelbijakan bank selntral untuk melngelmbalikan kolndisi 

pelrelkolnolmian kel keladaan nolrmal. Kelbijakan telrselbut melmpelngaruhi bank syariah untuk melneltapkan Indirelct 

Colmpeltitolrs Markelt Ratel (ICMR). ICMR tingkat suku bunga rata-rata pelrbankan kolnvelnsiolnal, atau tingkat rata-rata 

suku bunga belbelrapa bank kolnvelnsiolnal (Selmaun elt al., 2015). Kelbijakan ini akan melnarik minat para nasabah 

karelna tingkat imbal hasil bank syariah dapat lelbih tinggi dibanding delngan bank kolnvelnsiolnal. Hal ini juga akan 

melningkatkan aselt bank syariah dan market share pelrbankan syariah. 
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Hasil pe
l

ne
l

litian ini be
l

rkaitan de
l

ngan Rahmalia e
l

t al. (2022) dan Fatihin e
l

t al. (2020) yang me
l

nyatakan bahwa inflasi 

me
l

mpunyai pe
l

ngaruh po
l

sitif signifikan te
l

rhadap pe
l

rtumbuhan ase
l

t pe
l

rbankan syariah dan market share. Pe
l

ne
l

litian 

ini tidak me
l

ndukung Sire
l

gar (2019) yang me
l

nyatakan bahwa inflasi be
l

rdampak ne
l

gatif te
l

rhadap market share 

pe
l

rbankan syariah. 

 
2) Pe

l

ngaruh Suku Bunga te
l

rhadap Market share Bank Syariah 

Hasil uji T me
l

nunjukkan nilai pro
l

babilitas yaitu se
l

be
l

sar 0,7526 yang le
l

bih be
l

sar dari 0,05 maka H0 dite
l

rima. Dapat 

disimpulkan bahwa suku bunga tidak be
l

rpe
l

ngaruh te
l

rhadap market share bank syariah. Pada dasarnya suku bunga 

adalah ke
l

bijakan mo
l

ne
l

te
l

r Bank Indo
l

ne
l

sia. Ke
l

bijakan ini digunakan untuk me
l

nstabilkan ko
l

ndisi e
l

ko
l

no
l

mi indo
l

ne
l

sia. 

Jika suku bunga naik maka nasabah akan me
l

milih bank ko
l

nve
l

nsio
l

nal kare
l

na me
l

miliki bunga yang le
l

bih tinggi 

dibanding bank syariah. Namun hal te
l

rse
l

but tidak me
l

njamin bahwa ke
l

naikan suku bunga akan me
l

ngubah pe
l

rilaku 

nasabah untuk be
l

rpindah ke
l

 bank ko
l

nve
l

nsio
l

nal. Pe
l

rilaku ini dapat disimpulkan bahwa nasabah pe
l

rbankan di 

indo
l

ne
l

sia me
l

miliki pre
l

fe
l

re
l

nsi lain diluar bunga atau imbal hasil dalam me
l

milih bank. hal ini dibuktikan de
l

ngan 

fluktuasi suku bunga se
l

lama lima tahun te
l

rakhir namun market share pe
l

rbankan syariah ce
l

ndurung naik pe
l

rlahan 

se
l

cara ko
l

nsiste
l

n. 

Hasil pe
l

ne
l

litian tidak me
l

ndukung Fatihin e
l

t al. (2020), Se
l

ptiatin (2022) dan Sandra (2023) yang me
l

nyatakan bahwa 

inflasi be
l

rpe
l

ngaruh ne
l

gatif te
l

rhadap market share pe
l

rbankan syariah. 

 

3) Pe lngaruh FDR telrhadap Market share Bank Syariah 

Hasil uji t melnunjukkan bahwa nilai prolbabilitas selbelsar 0.2082 lelbih kelcil dari 0.05 maka H0 dite lrima. Dapat 

disimpulkan bahwa FDR tidak be lrpelngaruh telrhadap pangsa pasar bank syariah. Pada dasarnya FDR adalah rasiol 

pelmbiayaan yang disalurkan telrhadap dana pihak keltiga. Selmakin belsar FDR yang disalurkan, maka jangkauan 
market share pelrbankan syariah juga akan selmakin luas. Hal ini karelna pelmbiayaan telrdapat pada sisi aselt dan market 

share melrupakan pelrhitungan aselt pelrbankan syariah telrhadap jumlah aselt pelrbankan di Indolnelsia.  

Hasil pelnellitian tidak melndukung Fatihin elt al., (2020) dan Rolhman & Karsinah (2018) melnyatakan bahwa FDR 

belrdampak polsitif telrhadap market share pelrbankan syariah. Hasil ini juga tidak me lmpelrkuat Ramadhan elt al. (2022) 

melnyatakan bahwa FDR belrdampak nelgatif telrhadap market share. 
 

ROA Sebagai Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Estimasi data model menggunakan uji chow dan langrange
l

 multiplie
l

r. Hasil uji cho
l

w pada tabe
l

l diatas me
l

nunjukkan 

bahwa nilai pro
l

babilitas cro
l

ss se
l

ctio
l

n se
l

be
l

sar 0,8663 atau  > 0,05, maka te
l

rima H0. O
l

le
l

h kare
l

na itu, mo
l

de
l

l CE
l

M 

dipilih.. Selanjutnya karena model CEM yang terpilih, maka perlu dilakukan uji langrange
l

 multiplie
l

r untuk 

menentukan model terbaik antara CEM dengan REM. 
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Hasil uji langrange
l

 multiplie
l

r pada tabe
l

l diatas me
l

nunjukkan bahwa nilai Bre
l

usch-Pagan se
l

be
l

sar 0,0684 atau  > 0,05, 

maka to
l

lak H0. O
l

le
l

h kare
l

na itu, mo
l

de
l

l yang CE
l

M dipilih. 

 

Setelah itu perlu melakukan uji asumsi klasik. Berikut merupakan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan. 

1) Uji heteroskedastisitas Pada cro
l

ss se
l

ctio
l

n te
l

st yaitu me
l

nghasilkan “Re
l

siduals are
l

 ho
l

mo
l

ske
l

dastic” yang artinya 

variansi dan e
l

rro
l

r be
l

rsifat te
l

tap/ko
l

nstan (ho
l

mo
l

ske
l

dastik). 

2) Uji Multiko
l

linie
l

ritas menunjukkan bahwa se
l

luruh nilai ko
l

e
l

fisie
l

n se
l

tiap variabel inde
l

pe
l

nde
l

n adalah < 0,85. O
l

le
l

h 

kare
l

na itu, dapat disimpulkan bahwa tidak te
l

rdapat masalah multiko
l

line
l

aritas pada se
l

tiap variabel inde
l

pe
l

nde
l

n.. 

 

Tahapan selanjutnya adalah uji t. Uji t me
l

rupakan pe
l

ngujian yang dilakukan untuk me
l

nilai apakah variabel 

inde
l

pe
l

nde
l

n yaitu inflasi, suku bunga, FDR dan market share me
l

mpunyai pe
l

ngaruh se
l

cara parsial te
l

rhadap variabel 

inde
l

pe
l

nde
l

n yaitu ROA bank umum syariah yang be
l

rmasalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan dari tabel di atas adalah sebagai berikut: 

1) Pe lngaruh Inflasi telrhadap ROA Bank Umum Syariah yang belrkatelgolri belrmasalah 

Hasil uji t melnunjukkan bahwa nilai prolbabilitas yaitu selbe lsar 0.4991 yang lelbih belsar dari 0,05 maka H0 ditelrima. 

Dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak me lmiliki pelngaruh telrhadap ROA Bank Umum Syariah yang belrkatelgolri 

belrmasalah. Pada dasarnya inflasi adalah ke lnaikan harga barang dan jasa se lcara telrus melnelrus. keladaan ini akan 

belrdampak pada pelningkatan kelbutuhan hidup selhari-hari nasabah bank syariah dan pada akhirnya akan me lnggelrus 

tabungannya. Melnurunnya dana pihak keltiga pada bank syariah akan me lnghambat bank syariah dalam melnyalurkan 

pelmbiayaan dan akan melnurunkan prolfitabilitas bank syariah.  

Telmuan ini melndukung Rachmawati & Marwansya (2019) bahwa inflasi tidak belrpelngaruh telrhadap ROA Bank 

umum. Pelnellitian ini tidak melmpelrkuat Basir elt al. (2021) dan Dwinanda & Tolhirin (2021) melnyatakan bahwa Inflasi 
belrpe lngaruh telrhadap ROA bank umum syariah. 
 

2) Pe lngaruh Suku Bunga telrhadap ROA Bank Umum Syariah yang belrkatelgolri belrmasalah 

Hasil uji t melnunjukkan bahwa nilai prolbabilitas yaitu selbe lsar 0.0959 yang lelbih belsar dari 0,05 maka H0 ditelrima. 
Dapat disimpulkan bahwa suku bunga tidak me lmiliki pelngaruh telrhadap ROA bank umum syariah yang belrkatelgolri 

belrmasalah. Pada dasarnya suku bunga melrupakan kelbijakan molneltelr Bank Indolnelsia yang belrtujuan untuk 

melnstabilkan keladaan elkolnolmi Indolnelsia. kelbijakan ini melmpelngaruhi telrhadap pelrilaku nasabah keltika suku bunga 

melningkat maka bunga yang dibayarkan bank ko lnvelnsiolnal kelpada nasabahnya juga melningkat selhingga 

melmpelngaruhi prolfitabilitas bank syariah. Namun, dalam pelnellitian ini tidak melnjellaskan hal telrse lbut. Hal ini dapat 

diselbabkan ollelh kuatnya basis nasabah bank syariah, se lhingga tidak belrdampak telrhadap ROA bank syariah.  

Telmuan pelne llitian ini melndukung Imaduddin & Nursitol (2023) yang melnyelbutkan bahwa suku bunga tidak 

belrpe lngaruh telrhadap ROA Bank umum syariah. Pelnellitian ini tidak melndukung Dwinanda & Tolhirin (2021) dan 

Basir elt al. (2021) yang melnyelbutkan bahwa suku bunga belrpelngaruh nelgatif telrhadap ROA bank umum syariah. 
 

3) Pe lngaruh FDR telrhadap ROA Bank Umum Syariah yang belrkatelgolri belrmasalah 

Hasil uji t melnunjukkan bahwa nilai prolbabilitas yaitu selbe lsar 0.0054 yang lelbih kelcil dari 0,05 maka H0 ditollak. 

Dapat disimpulkan bahwa FDR me lmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap ROA Bank Umum Syariah Yang 

Belrkatelgolri Belrmasalah. Pada dasarnya FDR adalah rasiol dari toltal pelmbiayaan yang disalurkan telrhadap dana pihak 

keltiga bank syariah. Pelmbiayaan melrupakan salah satu kelgiatan utama bank syariah. kelgiatan ini melningkatkan 

pelluang bank syariah melmpelro llelh keluntungan, karelna delngan melnyalurkan pelmbiayaan bank syariah akan 
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melndapatkan margin/imbal hasil. Artinya se lmakin belsar pelnyaluran FDR selmakin belsar pula kelmampuan bank 

syariah dalam kelmampuan melningkarkan keluntungan.  

Hasil pelnellitian ini melmpelrkuat Nurfadillah elt al. (2019) yang melnyatakan bahwa FDR belrdampak polsitif telrhadap 

ROA Bank umum syariah. Pelne llitian ini tidak melmpelrkuat Basir elt al. (2021) yang melnyelbutkan bahwa FDR 

belrdampak nelgatif telrhadap ROA bank umum syariah dan pelnellitian Quroltulaelni & Wirman (2021) yang 

melnyelbutkan FDR tidak belrpe lngaruh telrhadap ROA. 
 

4) Pe lngaruh market share bank syariah telrhadap ROA Bank Umum Syariah yang belrkatelgolri belrmasalah 

Hasil uji T melnunjukkan bahwa nilai prolbabilitas yaitu selbelsar 0.0060 yang lelbih kelcil dari 0,05 maka H0 ditollak. 

Dapat disimpulkan bahwa market share bank syariah melmpunyai pelngaruh nelgatif yang signifikan telrhadap ROA 

bank umum syariah yang belrkatelgolri belrmasalah. Pada dasarnya market share melrupakan pelrbandingan belsarnya 

industri pada suatu selgmeln usaha telrtelntu. Selmakin belsar market share pelrbankan syariah maka akan melningkatkan 

kelmampuan bank syariah dalam me lningkatkan keluntungannya. Namun belrdasarkan hasil telrselbut, tampaknya bank 

umum syariah yang melmiliki ROA belrmasalah tidak mampu melmanfaatkan pelningkatan market share pelrbankan 
syariah delngan baik. Hal ini dibuktikan delngan ROA Bank Aladin Syariah yang belrada pada situasi nelgatif sellama 

tiga tahun telrakhir.  

Pe lnellitian ini tidak melmpelrkuat Syachfuddin & Rolsyidi (2020), Ruslan (2019) dan Seltiawati & Helndra (2024) yang 

melnyatakan bahwa market share belrpelngaruh polsitif telrhadap ROA bank umum syariah. 

Pengujian terakhir adalah menggunakan uji sobel. So
l

be
l

l te
l

st me
l

rupakan pe
l

ngujian yang be
l

rtujuan untuk me
l

nge
l

tahui 

apakah suatu variabel me
l

diasi dapat be
l

rpe
l

ran se
l

bagai me
l

diato
l

r dalam hubungan antar variabel. Variabel me
l

diasinya 

adalah market share bank syariah yang akan me
l

me
l

diasi pe
l

ngaruh variabel inde
l

pe
l

nde
l

n yaitu inflasi, suku bunga dan FDR 

te
l

rhadap variabel de
l

pe
l

nde
l

n yaitu ROA bank umum syariah yang be
l

rmasalah. 

 

1) Pengaruh Inflasi terhadap ROA Bank Umum Syariah yang bermasalah dengan market share sebagai mediator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be
l

rdasarkan pe
l

rhitungan uji so
l

be
l

l, Z-sco
l

re
l

 yang dihasilkan se
l

be
l

sar 2.13 dan > 1,96. Hal ini me
l

mbuktikan bahwa market 

share bank syariah dapat me
l

me
l

diasi hubungan pe
l

ngaruh inflasi te
l

rhadap ROA bank umum syariah yang be
l

rmasalah. 

Dari hasil te
l

rse
l

but dapat disimpulkan bahwa se
l

gala pe
l

luang dan tantangan ditimbulkan o
l

le
l

h inflasi te
l

rhadap ROA bank 

umum syariah yang be
l

rmasalah pe
l

rlu ditinjau dari cakupan market share yang sudah dijangkau o
l

le
l

h pe
l

rbankan syariah. 

se
l

makin be
l

sar market share maka se
l

makin be
l

sar pula pe
l

luang dan tantangan bank syariah te
l

rkait situasi inflasi. 

Se
l

baliknya se
l

makin ke
l

cil market share, maka se
l

makin se
l

dikit pula pe
l

luang dan tantangan yang dihadapi bank syariah 

dalam ko
l

ndisi inflasi. 

 
 

2) Pengaruh suku bunga terhadap ROA Bank Umum Syariah yang bermasalah dengan market share sebagai mediator  
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Be
l

rdasarkan pe
l

rhitungan uji so
l

be
l

l di atas, Z-sco
l

re
l

 yang dihasilkan se
l

be
l

sar 0,314 yaitu < 1,96. Hal ini me
l

mbuktikan 

bahwa market share bank syariah tidak dapat me
l

me
l

diasi hubungan pe
l

ngaruh suku bunga te
l

rhadap ROA bank umum 

syariah yang be
l

rmasalah. Ke
l

adaan ini dapat te
l

rjadi kare
l

na nasabah bank syariah me
l

miliki re
l

ligio
l

sity yang tinggi dalam 

me
l

nggunakan bank syariah (Samiaji & Arundika, 2023). re
l

ligio
l

sity yang tinggi ini me
l

ngakibatkan nasabah akan te
l

tap 

me
l

nggunakan bank syariah walaupun bunga yang didapatkan jika me
l

milih bank ko
l

nve
l

nsio
l

nal akan le
l

bih tinggi. Hal ini 

te
l

ntunya be
l

rdampak po
l

sitif kare
l

na nasabah me
l

miliki lo
l

yalitas ke
l

pada bank syariah. 

 

3) Pengaruh FDR terhadap ROA Bank Umum Syariah yang bermasalah dengan market share sebagai mediator  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be
l

rdasarkan pe
l

rhitungan uji so
l

be
l

l di atas, Z-sco
l

re
l

 yang dihasilkan se
l

be
l

sar 0,127 dan < 1,96. Hal ini me
l

mbuktikan bahwa 

market share bank syariah tidak dapat me
l

me
l

diasi hubungan pe
l

ngaruh FDR te
l

rhadap ROA bank umum syariah yang 

be
l

rmasalah. Dapat disimpulkan bahwa FDR yang me
l

rupakan ke
l

giatan utama bank syariah tidak be
l

rdampak te
l

rhadap 

ROA jika me
l

lalui variabel market share pe
l

rbankan syariah. hal ini dapat te
l

rjadi kare
l

na market share pe
l

rbankan syariah 

masih me
l

miliki cakupan yang ke
l

cil se
l

hingga FDR tidak me
l

miliki pe
l

ngaruh te
l

rhadap ROA khususnya pada bank umum 

syariah yang me
l

miliki ROA yang be
l

rmasalah. 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Be
l

rdasarkan pe
l

ngo
l

lahan data dan pe
l

mbahasan pada bab IV, pe
l

nulis be
l

rke
l

simpulan antara lain: 

1) Inflasi belrdampak polsitif signifikan telrhadap market share pelrbankan syariah tahun 2019 hingga 2023. Delngan kata 

lain, pelningkatan inflasi dapat melnye lbabkan pelningkatan market share pelrbankan syariah.  

2) Suku bunga tidak melmelngaruhi market share pelrbankan syariah pelrioldel 2019-2023. Artinya fluktuasi suku bunga 

Bank Indolnelsia tidak melnyelbabkan kelnaikan atau pelnurunan market share pelrbankan syariah. 

3) FDR tidah melmelngaruhi market share pelrbankan syariah pelriolde l 2019-2023. Artinya pelningkatan rasiol FDR tidak 
melnyelbabkan pelningkatan market share pelrbankan syariah. 

4) Inflasi tidak melmelngaruhi ROA bank umum syariah yang belrmasalah pelrioldel 2019-2023. Artinya pelningkatan 

inflasi tidak melnyelbabkan kelnaikan ROA bank umum syariah yang belrmasalah. 

5) Suku bunga tidak melmelngaruhi ROA bank umum syariah yang belrmasalah pelrioldel 2019-2023. Artinya fluktuasi 

suku bunga Bank Indolnelsia tidak melnyelbabkan kelnaikan ROA bank umum syariah yang belrmasalah. 

6) FDR melmiliki pelngaruh polsitif yang signifikan telrhadap ROA bank umum syariah yang belrmasalah pelrioldel 2019-

2023. Artinya pelningkatan rasiol FDR belrhubungan delngan pelningkatan ROA bank umum syariah yang belrmasalah. 

7) Market share pelrbankan syariah melmpunyai pelngaruh nelgatif yang signifikan telrhadap ROA bank umum syariah 

yang belrmasalah pelriolde l 2019-2023. artinya pelningkatan market share pelrbankan syariah akan diikuti delngan 

pelnurunan ROA bank umum yang belrmasalah. 

8) Market share pelrbankan syariah mampu melmeldiasi keltelrkaitan inflasi telrhadap ROA bank umum syariah yang 

belrmasalah. Artinya dampak inflasi te lrhadap ROA bank umum syariah yang belrmasalah akan belrtambah jika 
dimeldiasi ollelh variabel market share pelrbankan syariah. 

9) Market share pelrbankan syariah gagal melmeldiasi keltelrkaitan suku bunga telrhadap ROA bank umum syariah yang 

belrmasalah. Artinya dampak suku bunga te lrhadap ROA bank umum syariah yang belrmasalah tidak selrta melrta 

belrtambah jika dimeldiasi ollelh variabel market share pelrbankan syariah. 

10) Market share pelrbankan syariah gagal melmeldiasi keltelrkaitan FDR telrhadap ROA bank umum syariah yang 

belrmasalah. Artinya dampak FDR te lrhadap ROA bank umum syariah yang belrmasalah tidak selrta melrta belrtambah 

jika dimeldiasi ollelh variabel market share pelrbankan syariah. 
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